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This study aims to analyze developments and trends in consumer privacy studies
through a bibliometric approach. Using data from the Scopus database, this study
covers 839 articles published between 2015 and 2024. The results of the analysis show
a significant increase in the number of publications related to consumer privacy, with
the peak occurring in 2024. This study identifies the dominance of Computer Science,
followed by Business, Management, and Accounting, as well as significant
contributions from Social Sciences and Engineering. In addition, the analysis shows
that the United States is the country with the highest number of publications, followed
by China and India, reflecting global concern for consumer privacy issues. These
findings provide important insights for policymakers in formulating effective
regulations and for practitioners in adopting better privacy practices. This study also
identifies gaps in the existing literature, providing direction for future research that
can contribute to the development of better policies and practices in consumer privacy
protection. With growing concerns about privacy in the digital age, further research is
needed to understand the challenges associated with data protection and consumer
privacy, as well as the social and psychological impacts of privacy practices on
consumer behavior.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan dan tren dalam studi
privasi konsumen melalui pendekatan bibliometrik. Dengan menggunakan data dari
basis data Scopus, penelitian ini mencakup 839 artikel yang diterbitkan antara tahun
2015 hingga 2024. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
jumlah publikasi terkait privasi konsumen, dengan puncaknya terjadi pada tahun
2024. Penelitian ini mengidentifikasi dominasi disiplin ilmu [lmu Komputer, diikuti
oleh Bisnis, Manajemen, dan Akuntansi, serta kontribusi signifikan dari Ilmu Sosial dan
Rekayasa. Selain itu, analisis menunjukkan bahwa Amerika Serikat merupakan negara
dengan jumlah publikasi tertinggi, diikuti oleh China dan India, yang mencerminkan
perhatian global terhadap isu privasi konsumen. Temuan ini memberikan wawasan
penting bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang efektif dan bagi
praktisi dalam mengadopsi praktik privasi yang lebih baik. Penelitian ini juga
mengidentifikasi celah dalam literatur yang ada, memberikan arahan untuk penelitian
di masa depan yang dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan praktik
yang lebih baik dalam perlindungan privasi konsumen. Dengan meningkatnya
kekhawatiran tentang privasi di era digital, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami tantangan yang berkaitan dengan perlindungan data dan privasi
konsumen, serta dampak sosial dan psikologis dari praktik privasi terhadap perilaku
konsumen.

I. PENDAHULUAN

Consumer privacy telah muncul sebagai isu
penting di era digital, di mana informasi pribadi
semakin sering dikumpulkan, disimpan, dan
dianalisis oleh berbagai entitas. Seperti yang
dinyatakan oleh Kauffman et al. (2011),
"Kekhawatiran tentang privasi konsumen
semakin meningkat seiring dengan kemajuan
teknologi informasi" dan ini menjadikan privasi
konsumen sebagai isu kebijakan publik yang
signifikan. Pendorong utama dari kekhawatiran

privasi ini termasuk "potensi penyalahgunaan
data pribadi, kurangnya transparansi, dan
kemampuan teknologi pengawasan yang
semakin meningkat" (Plangger et al., 2015).
Analisis  bibliometrik  adalah  metode
kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi
dampak dan perkembangan penelitian ilmiah
melalui analisis publikasi dan sitasi. Donthu et al.
(2021) menjelaskan bahwa metode ini "sangat
berguna untuk mengidentifikasi tren, penulis
berpengaruh, dan tema inti dalam bidang
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penelitian tertentu." Dengan menerapkan teknik
bibliometrik, peneliti dapat memvisualisasikan
evolusi suatu area penelitian dan mengungkap
topik yang muncul serta mengidentifikasi celah
dalam literatur (Shu & Liu, 2021).

Tujuan utama dari studi ini adalah untuk
melakukan analisis bibliometrik terhadap pene-
litian privasi konsumen untuk "mengidentifikasi
tren kunci, karya berpengaruh, dan celah
penelitian” (Malathi & Jasim, 2024). Analisis ini
akan memberikan gambaran komprehensif
tentang bidang ini, menyoroti artikel yang paling
banyak disitasi, penulis terkemuka, dan tema
utama.Lingkup studi ini mencakup tinjauan
sistematis terhadap penelitian privasi konsumen
yang diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed.
Data untuk analisis ini akan diambil dari basis
data akademik utama seperti Google Scholar,
Publish or Perish, Science Direct, dan Dimension
(Bandara et al., 2020). Analisis bibliometrik akan
dilakukan menggunakan alat seperti VosViewer
dan CiteSpace untuk memvisualisasikan data dan
mengidentifikasi pola (Storey et al., 2009).

Memahami lanskap penelitian privasi
konsumen sangat penting untuk beberapa
alasan:

Pengembangan Kebijakan: Wawasan  dari
analisis ini dapat membantu pembuat kebijakan
tentang privasi konsumen dalam
"mengembangkan regulasi dan kebijakan yang
efektif" (Beke et al., 2018).

Praktik  Bisnis: Bisnis dapat mengambil
manfaat dari pemahaman tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kepercayaan konsumen dan
kekhawatiran privasi, memungkinkan mereka
untuk "mengadopsi praktik privasi yang lebih
baik" (Horppu, 2023).

Penelitian Akademik: Studi ini akan menyoroti
celah penelitian dan topik yang muncul,
membimbing penyelidikan akademik di masa
depan (Zhu & Tao, 2015).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis
bibliometrik. Menurut Herawati et al. (2022),
analisis bibliometrik adalah metode penelitian
yang luas yang secara objektif menggambarkan
situasi sebelumnya. Analisis ini bertujuan untuk
mendeskripsikan data melalui perhitungan dan
analisis, memahami hubungan antar elemen,
serta merangkum keadaan topik penelitian yang
sedang berkembang (Muchsin et al, 2013).
Metode ini akan mengidentifikasi akar ilmiah

difokuskan pada identifikasi jumlah publikasi,
kata kunci utama, penulis, afiliasi, negara, dan
referensi dengan sitasi terbanyak melalui analisis
ko-occurrence, co-authorship, dan sitasi. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dengan tema kepuasan konsumen
selama 10 tahun. Data tersebut berasal dari basis
data pencarian di Scopus dengan menggunakan
kata kunci pencarian "privasi konsumen”.
Sebagai alat analisis bibliometrik, VOSviewer
digunakan untuk pemetaan berbasis jaringan,
visualisasi, dan eksplorasi peta pengetahuan
bibliometrik (Hakim, 2020; Prasetyo, 2021; Shah
et al,, 2019). Output kemudian dianalisis kembali
menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk
memastikan luasnya penelitian dan kedalaman
peluang penelitian di masa depan yang diperkaya
oleh literatur tambahan. Berikut tahapan dalam
melakukan analisis bibliometrik pada gambar 1:
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Gambar 1. Tahapan dalam analisis bibliometrik
Sumber: Proses pengolahan data penulis (2025)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Documents by year

Gambar 2. Perkembangan penelitian tentang

privasi konsumen dari tahun ke tahun
Sumber:Scopus 2025

Pada analisis yang dilakukan, ditemukan total
839 artikel yang relevan. Data yang disajikan
menunjukkan jumlah publikasi setiap tahun dari
2015 hingga 2024, dengan tren yang jelas

dari penelitian, area tematik, dan pola menunjukkan peningkatan minat terhadap topik
perkembangan penelitian di bidang tersebut privasi konsumen. Pada tahun 2024, jumlah
(Skute et al, 2019). Ruang lingkup analisis artikel mencapai puncaknya dengan 148
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publikasi, diikuti oleh 126 artikel pada tahun
2023 dan 105 artikel pada tahun 2022. Tahun-
tahun sebelumnya juga menunjukkan
pertumbuhan, meskipun dengan angka yang
lebih rendah, seperti 44 artikel pada tahun 2015
dan 66 artikel pada tahun 2019. Analisis ini
mencerminkan bahwa privasi konsumen
semakin menjadi perhatian utama di kalangan
peneliti dan akademisi, menandakan bahwa isu
ini terus berkembang dan mendapatkan
perhatian yang lebih besar dalam konteks
penelitian akademis. Data ini dapat menjadi
dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut
mengenai tren penelitian dan fokus akademis di
masa depan.

Number of Results

Gambar 3. Penelitian dari berbagai subjek

tentang privasi konsumen tahun 2015-2024
Sumber: Scopus 2025

Dari analisis ditemukan total 839 artikel yang
relevan. Analisis ini menunjukkan bahwa topik
privasi konsumen memiliki distribusi yang luas
di berbagai area subjek, mencerminkan minat
yang signifikan dari berbagai disiplin ilmu.
Computer Science mendominasi dengan 413
artikel, Hal ini menunjukkan bahwa banyak
penelitian berfokus pada aspek teknologi dan

sistem informasi terkait privasi konsumen,
mencakup isu-isu seperti keamanan data,
algoritma privasi, dan teknologi informasi.

Bidang Business, Management and Accounting
menyumbang 261 artikel, yang menandakan
pentingnya privasi konsumen dalam konteks
bisnis dan manajemen, termasuk strategi
pemasaran dan pengelolaan data pelanggan.

Selain itu, bidang Social Sciences dan
Engineering masing-masing menyumbang 198
dan 189 artikel, menunjukkan bahwa isu ini
melibatkan berbagai disiplin ilmu yang berfokus
pada dampak sosial dan teknis dari privasi
konsumen. Bidang Decision Sciences dengan 99
artikel dan Economics, Econometrics and Finance
dengan 89 artikel juga menunjukkan kontribusi
yang signifikan, menyoroti relevansi privasi
dalam pengambilan keputusan dan analisis
ekonomi.

Area lain seperti Mathematics dengan 70
artikel, Energy dengan 44 artikel, dan Medicine

dengan 35 artikel menunjukkan bahwa privasi
konsumen juga menjadi perhatian dalam konteks

yang lebih luas, termasuk aplikasi dalam
penelitian energi dan kesehatan. Bidang
Psychology menyumbang 29 artikel, yang

menunjukkan minat dalam aspek perilaku dan
psikologis terkait privasi. Secara keseluruhan,
analisis ini tidak hanya menggambarkan tren
penelitian yang berkembang, tetapi juga
menyoroti relevansi privasi konsumen dalam
berbagai konteks akademis dan praktis. Dengan
kontribusi yang signifikan dari berbagai disiplin
ilmu, data ini dapat menjadi dasar yang kuat
untuk penelitian lebih lanjut di masa depan, serta
memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan
dan praktisi dalam mengatasi tantangan yang
berkaitan dengan privasi konsumen di era digital.

Documents by country or territory
Compare the document counts for up te 15 countries/territories.

78 100 125 150 175 200 22§ 250 275 300 328 350 378

Documen its
Gambar 4. Perkembangan penelitian privasi

konsumen dari berbagai negara
Sumber: Scopus 2025

Gambar di atas menunjukkan jumlah
dokumen yang terkait dengan "privasi
konsumen" berdasarkan negara atau wilayah.
Dari grafik tersebut, terlihat bahwa Amerika
Serikat mendominasi dengan jumlah dokumen
tertinggi, mencapai hampir 335 dokumen. Ini
menunjukkan bahwa AS adalah pusat utama
penelitian dalam bidang ini. China berada di
posisi kedua dengan sekitar 110 dokumen,
menunjukkan minat yang signifikan terhadap isu
privasi konsumen di negara tersebut. India
mengikuti dengan 78 dokumen, mencerminkan
perhatian yang berkembang di Asia Selatan.

Negara-negara lain seperti Inggris (62
dokumen), Australia (47 dokumen), dan Jerman
(39 dokumen) juga menunjukkan kontribusi
yang berarti, meskipun dengan jumlah yang lebih
rendah dibandingkan dengan tiga negara teratas.
Negara-negara seperti Kanada (31 dokumen),
Belanda (24 dokumen), Prancis (19 dokumen),
dan Italia (17 dokumen) juga terlibat dalam
penelitian ini, tetapi dengan jumlah yang jauh
lebih sedikit. Secara keseluruhan, grafik ini
memberikan gambaran yang jelas tentang
bagaimana berbagai negara berkontribusi
terhadap penelitian privasi konsumen, dengan
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dominasi yang kuat dari negara-negara besar
seperti Amerika Serikat dan China.

(privagypresening | -
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Gambar 5. Analisis keyword
Sumber: VOSviewer

Berdasarkan gambar 5 tentang analisis
keyword terdapat berbagai kesimpulan sebagai
berikut:

Privasi dan  Perlindungan  Konsumen;
Privasi dan Perlindungan Konsumen (consumer
protection) berada di  pusat jaringan,

menunjukkan bahwa keduanya adalah konsep
kunci dalam diskusi tentang privasi konsumen.
Banyak istilah lain terhubung langsung ke kedua
konsep ini, menandakan bahwa perlindungan
data dan privasi adalah isu yang saling terkait.

Data Privacy: Data Privacy memiliki banyak
koneksi dengan istilah lain seperti GDPR (General
Data Protection Regulation) dan CCPA (California
Consumer Privacy Act), menunjukkan bahwa
regulasi perlindungan data sangat relevan dalam
konteks privasi konsumen.

Keterkaitan = dengan  Teknologi: Istilah
seperti Smart Grids, Smart Meters, dan Internet of
Things (IoT) menunjukkan bahwa teknologi
modern berperan penting dalam diskusi tentang
privasi. Keterkaitan ini menunjukkan bahwa
inovasi teknologi dapat mempengaruhi cara data
konsumen dikumpulkan dan dilindungi.

Kekhawatiran Privasi: Privacy Concerns
terhubung dengan istilah seperti Consumer
Behavior dan Information Management, menun-
jukkan bahwa kekhawatiran tentang privasi
dapat mempengaruhi perilaku konsumen dan
cara informasi dikelola.

Aspek Bisnis: Istilah  seperti Electronic
Commerce dan Sales menunjukkan bahwa privasi
konsumen juga memiliki implikasi dalam konteks
bisnis, di mana perlindungan data menjadi
penting untuk membangun kepercayaan
konsumen.

Gambar 5 memberikan gambaran yang jelas
tentang bagaimana berbagai konsep terkait
privasi konsumen saling berinteraksi. Dengan

memahami hubungan ini, kita dapat lebih baik
mengeksplorasi tantangan dan peluang yang ada
dalam melindungi privasi konsumen di era
digital. Analisis ini juga menyoroti pentingnya
regulasi dan teknologi dalam membentuk
lanskap privasi saat ini.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai perkembangan dan
tren dalam studi privasi konsumen melalui
pendekatan analisis bibliometrik. Metodologi
yang digunakan adalah bibliometrik untuk
memetakan struktur intelektual dan evolusi
bidang privasi konsumen, dengan data yang
diambil dari Scopus, mencakup total 839
artikel yang relevan dari tahun 2015 hingga
2024. Terdapat peningkatan signifikan dalam
jumlah publikasi terkait privasi konsumen,
dengan puncaknya pada tahun 2024 yang
mencapai 148 artikel, menunjukkan bahwa
privasi konsumen semakin menjadi perhatian
utama di kalangan peneliti dan akademisi.
Penelitian ini mencakup berbagai disiplin
ilmu, dengan dominasi dari Ilmu Komputer
(413 artikel), diikuti oleh Bisnis, Manajemen,
dan Akuntansi (261 artikel), serta kontribusi
signifikan dari I[lmu Sosial dan Rekayasa,
masing-masing dengan 198 dan 189 artikel.

Keterlibatan negara juga menunjukkan
bahwa Amerika Serikat mendominasi dengan
jumlah dokumen tertinggi (335 dokumen),
diikuti oleh China (110 dokumen) dan India
(78 dokumen), yang menunjukkan bahwa isu
privasi konsumen mendapatkan perhatian
yang luas di berbagai negara, terutama di
negara-negara besar. Hasil analisis ini dapat
membantu  pembuat kebijakan  dalam
mengembangkan regulasi yang efektif terkait
privasi  konsumen, serta memberikan
panduan bagi bisnis dalam mengadopsi
praktik privasi yang lebih baik. Penelitian ini
juga menyoroti celah-celah dalam literatur
yang ada, memberikan arahan untuk
penyelidikan akademik di masa depan. Secara
umum, penelitian ini menegaskan bahwa
privasi konsumen adalah isu yang kompleks
dan multidimensional, melibatkan berbagai
disiplin ilmu dan memerlukan perhatian yang
lebih besar dari para peneliti pembuat
kebijakan, dan praktisi. Dengan meningkatnya
kekhawatiran tentang privasi di era digital,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami dan mengatasi tantangan yang
berkaitan dengan perlindungan data dan
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privasi konsumen. Rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya mencakup fokus pada
tren yang muncul dalam privasi konsumen,
termasuk peran teknologi dan regulasi yang
relevan seperti GDPR dan CCPA, serta studi
yang lebih mendalam mengenai dampak sosial
dan psikologis dari praktik privasi terhadap
perilaku konsumen. Dengan demikian, analisis
ini tidak hanya memberikan wawasan tentang
keadaan saat ini dalam penelitian privasi
konsumen, tetapi juga mengidentifikasi arah
untuk penelitian di masa depan yang dapat
berkontribusi pada pengembangan kebijakan
dan praktik yang lebih baik dalam
perlindungan privasi konsumen.

B. Saran
Berdasarkan analisis dalam studi ini,
beberapa saran untuk penelitian di bidang
privasi konsumen antara lain:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi secara lebih mendalam
dampak sosial dan psikologis dari praktik
privasi, terutama dalam konteks perubahan
perilaku dan persepsi konsumen terhadap
keamanan data mereka.

2. Mengingat munculnya regulasi seperti
GDPR dan CCPA yang menjadi tren utama,

penelitian perlu mengkaji efektivitas
regulasi ini serta tantangan
implementasinya di berbagai negara dan
budaya yang berbeda.

3. Penelitian dapat diarahkan pada
pengembangan dan evaluasi teknologi

privasi baru, seperti kalkulus privasi dan
teknologi blockchain, dalam meningkatkan

perlindungan data dan Kkepercayaan
konsumen.
4. Mengingat sebagian besar penelitian

berfokus pada negara maju, studi di daerah
berkembang dan negara-negara dengan
karakteristik kultur berbeda sangat penting
untuk memahami dinamika dan kebutuhan
unik dalam privasi konsumen di berbagai
wilayah.
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